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KATA PENGANTAR 

Ritus Logu Senhor dan prosesi jalan salib merupakan dua praktik religius 

yang memiliki nilai dan makna bagi pertumbuhan dan perkembangan iman umat. 

Ritus Logu Senhor yang dihayati oleh masyarakat kampung Sikka dapat 

dibandingkan dengan prosesi jalan salib dalam perayaan Jumat Agung yang 

dihayati oleh umat Kristiani. Penghayatan iman umat tersebut merujuk pada 

peristiwa pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. Dan sebagai praktik religius, 

Logu Senhor dan prosesi jalan salib dapat membantu umat Kristiani menghayati 

makna pengorbanan Yesus Kristus yang relevan dengan penderitaan salib yang 

dirasakan oleh masyarakat dalam perjalanan hidupnya.  

Melalui dasar ini, penulis mencoba menggali nilai dan makna dari ritus 

Logu Senhor di kampung Sikka dan membuat perbandingan dengan prosesi jalan 

salib dalam perayaan Jumat Agung sebagai bagian dari praktik religius yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan iman umat. 
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ABSTRAK 

 

Yohanes Martinus Kaja, 21.75.7208. Perbandingan Ritus Logu Senhor dan 

Prosesi Jalan Salib dalam Perayaan Jumat Agung dan Relevansinya bagi 

Penghayatan Iman Umat terhadap Salib Kristus. Skripsi. Program 

Pascasarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apa yang dimaksudkan dengan 

ritus Logu Senhor dalam kebudayaan masyarakat kampung Sikka, (2) memahami 

prosesi jalan salib dalam perayaan Jumat Agung dalam Gereja Katolik, dan (3) 

melihat perbandingan antara ritus Logu Senhor dengan prosesi jalan salib dalam 

perayaan Jumat Agung dan relevansinya bagi penghayatan iman umat Kristiani 

terhadap salib Kristus. 

 Penelitian dalam karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Jenis penelitiannya adalah studi pustaka, wawancara, dan akses ke beberapa situs 

resmi di internet. Objek penelitian adalah perbandingan ritus Logu Senhor dan 

prosesi jalan salib dalam perayaan Jumat Agung. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, internet, dan telaah pustaka dari buku, jurnal, dan dokumen 

resmi gereja. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa pokok kesimpulan ditemukan sebagai 

berikut. Pertama, ritus Logu Senhor dan prosesi jalan salib memiliki titik temu dan 

titik beda. Kedua, ritus Logu Senhor dan prosesi jalan salib relevan dengan 

penghayatan iman kepada Yesus Kristus. Perihal tersebut merujuk pada kehidupan 

bersama umat Kristiani sebagai sebuah persekutuan dengan menghayati kasih 

persaudaraan. Ketiga, ritus Logu Senhor dan prosesi jalan salib juga relevan dengan 

penghayatan iman kepada salib Kristus. Perihal tersebut merujuk pada 

penghormatan terhadap salib Kristus sebagai simbol keselamatan dan memberikan 

semangat yang konstruktif bagi perjalanan hidup manusia. 

Kata kunci: Logu Senhor, Jumat Agung, prosesi jalan salib, penghayatan 

iman, salib Kristus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

 

Yohanes Martinus Kaja, 21.75.7208. Comparison of the Rite of Logu 

Senhor and the Procession of the Way of the Cross in Good Friday Celebration 

and its Relevance for the Faith of the People towards the Cross of Christ. 

Thesis. Postgraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. 2025. 

This study aims to (1) find out what is meant by the Logu Senhor rite in the 

culture of the Sikka village community, (2) understand the procession of the way 

of the cross in Good Friday celebration in the Catholic Church, and (3) see the 

comparison between the Logu Senhor rite and the procession of the way of the cross 

in the Good Friday celebration and its relevance for living of faith the christian of 

the people towards the cross of christ. 

The research in this scientific work uses a qualitative descriptive method. The 

type of research is literature study, interviews, and access to several official 

websites on the internet. The object of research is the comparison of the Logu 

Senhor rite and the procession of the way of the cross in the Good Friday 

celebration. Data collection techniques include interviews, internet, and literature 

review from books, journals, and official church documents. 

Based on the results of the research, several main conclusions were found as 

follows. First, the Logu Senhor rite and the procession of the way of the cross have 

common points and different points. Second, the Logu Senhor rite and the 

procession of the way of the cross are relevant of living to faith in Jesus Christ. This 

refer to the common life of Christian as a communion by living the brotherly love. 

Third, the rite of Logu Senhor and the procession of the way of the cross are also 

relevant of living to faith in the cross of Christ. This refers to the respect for the 

cross of Christ as a symbol of salvation and provides a constructive spirit for the 

journey of human life.  

Keywords: Logu Senhor, Good Friday, procession of the cross, appreciation of 

faith, the cross of Christ. 
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